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Abstrak

Pelatihan Harga Pokok Produksi (HPP) yang dilaksanakan dalam program pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk membantu UMKM yang dikelola oleh ibu rumah tangga di Sako, Palembang. UMKM di
wilayah ini sering menghadapi kendala dalam menetapkan harga jual produk akibat keterbatasan dalam
menghitung biaya produksi secara tepat. Para pelaku usaha cenderung menggunakan intuisi dan metode
tradisional dalam menentukan harga, yang seringkali tidak memperhitungkan komponen biaya seperti
bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Hal ini berdampak pada harga jual yang kurang kompetitif,
yang pada gilirannya mempengaruhi kelangsungan usaha. Melalui pelatihan HPP, peserta diberikan
pemahaman mengenai komponen biaya produksi serta dilatih untuk mengimplementasikan perhitungan
HPP dalam kegiatan usaha mereka. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta dapat menetapkan
harga jual produk yang lebih kompetitif, yang berdampak pada peningkatan efisiensi rantai pasok dan
profitabilitas usaha. Program ini diharapkan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal serta
memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM yang dikelola oleh ibu rumah tangga di Sako,
Palembang. Keberhasilan program ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas manajerial dalam
mengatasi tantangan bisnis di sektor UMKM.
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1. Pendahuluan

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat vital dalam
perekonomian Indonesia. UMKM bukan hanya sebagai penggerak utama ekonomi lokal
tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja yang signifikan (Harahap et al., 2023). Peran
UMKM dalam perekonomian Indonesia sangat penting, terutama dalam menghadapi
krisis ekonomi dan mengurangi angka pengangguran. UMKM memiliki potensi besar
untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, yang pada
akhirnya dapat mengurangi tingkat kemiskinan di negara ini (Windusancono, 2021).
Menurut data dari Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, jumlah UMKM di
Indonesia pada tahun 2017 mencapai 62.922.617 unit. Angka ini menunjukkan bahwa
UMKM mendominasi sektor usaha di Indonesia, dengan usaha mikro mencapai 98,7 persen
dari total UMKM. Sementara itu, usaha kecil dan menengah hanya sebesar 1,3 persen. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia lebih memilih untuk mengelola
usaha mikro, yang cenderung lebih mudah dijalankan dan membutuhkan modal yang
lebih kecil (Maiyuniarti & Oktafia, 2022).
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UMKM memiliki kemampuan untuk berkontribusi secara signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam
ekspor nasional, dengan banyak produk UMKM yang kini menembus pasar internasional.
Peran ini semakin diperkuat dengan adanya dukungan pemerintah yang memberikan
berbagai insentif dan program untuk mengembangkan UMKM, termasuk pelatihan dan
akses pembiayaan (Istiqamah et al., 2024; Rahmawati, 2021). UMKM di Indonesia
menghadapi beragam tantangan, seperti keterbatasan modal, akses pasar yang kurang
memadai, serta rendahnya kemampuan dalam memanfaatkan teknologi dan inovasi.
Kendala-kendala ini kerap menjadi penghambat utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan kebijakan yang tepat guna
untuk membantu UMKM mengatasi berbagai permasalahan tersebut (Rauf et al., 2024;
Sedyastuti, 2018). Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kemampuan manajerial dan keterampilan teknis para pelaku UMKM (Ria et al., 2024).
Pelaku UMKM di wilayah Sako, misalnya, sebagian besar adalah kelompok ibu rumah
tangga yang masih memiliki keterbatasan dalam kemampuan manajerial, terutama terkait
penentuan Harga Pokok Produksi (HPP). Akibatnya, penetapan harga jual produk sering
kali didasarkan pada insting atau mengikuti harga pasar di daerah setempat, tanpa
mempertimbangkan aspek keuangan yang lebih mendalam.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyakat ini untuk memberikan pelatihan dan
keterampilan kepada ibu-ibu rumah tangga yang bergerak dalam UMKM dalam menata
dan mengelola rantai pasok harga pokok produksi sehingga dapat menjamin
keberlangsungan usaha dan produksinya sehingga meningkatkan nilai tambah dan
ekonomi masyarakat.

2.Metode

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilakukan di wilayah Sako,
tepatnya di JI. Pupuk Raya RT 29 RW 12, kelurahan Sako, dengan mitra pengabdian berupa
kelompok ibu rumah tangga pemilik UMKM jajanan pasar. Kegiatan ini akan berlangsung
selama enam bulan. Tahapan pelaksanaan program ini meliputi: Pertama, tahapan
persiapan meliputi pengumpulan data jumlah ibu-ibu pemilik UMKM jajanan pasar
melalui observasi dan wawancara dengan jetua RT 29. Pengumpulan data akan dilakukan
dengan dua acara yaitu observasi dan wawancara terhadap ketua RT. Kedua yaitu tahap
pelaksanaan. Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, akan
diadakan sosialisasi terkait penentuan HPP. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan PKM
sebagai berikut: (1) melakukan survey lapangan ke Kelompok Ibu Rumah Tangga Pemilik
UMKW, (2) mengumpulkan informasi seputar biaya produksi, biaya operasional dan
lainnya, (3) mengurus surat perizinan ke Ketua RT setempat, (4) mengumpulkan
dokumentasi penunjang terkait proses kegiatan yang ada di UMKM Kelompok Ibu Rumah
Tangga, (5) melakukan pelatihan sesuai dengan tema yang telah ditentukan, (6) melakukan
evaluasi di akhir pelatihan terkait pemahaman peserta, (7) laporan dan publikasi.

Tahapan rencana keberlanjutan program terdiri dari monitoring dan evaluasi serta
pendampingan. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan membentuk grup komunikasi
melalui media sosial untuk terus berinteraksi dengan peserta terkait penentuan HPP pada
produk yang akan dijual. Selain itu menyediakan sesi konsultasi lanjutan dengan mengajak
salah satu pakar di bidang tersebut.
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Bentuk pendampingan dilakukan dengan mengadakan pelatihan lanjutan secara berkala
serta melakukan pendampingan pada pemilik UMKM terkait aplikasi HPP yang sudah
ditentukan dan bekerja sama dengan dinas terkait untuk mengadakan bimbingan teknis.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di daerah Sako degan mitra adalah kelompok ibu
rumah tangga pemilik UMKM jajanan pasar. Pada kegiatan pengabdian yang dilakukan,
pelatihan penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) yang diberikan kepada 17 ibu rumah
tangga pemilik UMKM di daerah Sako, Palembang, menunjukkan hasil yang signifikan
(Gambar 1). Sebelum pelatihan, pengetahuan ibu-ibu tersebut tentang penentuan HPP
sangat terbatas, hanya mengandalkan intuisi atau metode konvensional yang kurang
akurat dalam menentukan harga jual produk, yang sering kali tidak mencakup semua
biaya produksi. Akibatnya, penentuan harga jual sering kali tidak sesuai dengan
kebutuhan biaya operasional dan keuntungan yang optimal, yang berdampak pada
rendahnya daya saing produk di pasar (Andriyanto, 2018; Hamid et al., 2024).

Setelah pelatihan dilakukan, ibu-ibu peserta pelatihan menjadi lebih memahami
tahapan dan komponen yang harus diperhitungkan dalam menentukan HPP. Materi yang
disampaikan mencakup aspek biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead lainnya, yang semuanya perlu diperhitungkan secara rinci. Melalui pelatihan ini,
peserta diajarkan cara menghitung HPP secara sistematis, sehingga dapat menentukan
harga jual yang tepat, yang tidak hanya mencakup biaya produksi tetapi juga memberikan
margin keuntungan yang layak. Peningkatan pemahaman ini terlihat dari kemampuan
para peserta untuk menghitung HPP dengan lebih tepat setelah pelatihan.

Dalam pelaksanaan pelatihan ini salah satu metode yang digunakan adalah praktik
langsung, di mana para ibu rumah tangga diminta untuk menghitung HPP dari produk
yang dijual. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 20% dari ibu-ibu tersebut yang memahami
dan mengetahui terkait HPP beserta komponen-komponennya. Setelah pelatihan, angka
tersebut meningkat hingga 85%, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mereka tentang HPP serta komponen - komponennya. Selain itu, pelatihan
ini juga membantu para ibu rumah tangga untuk merencanakan strategi bisnis jangka
panjang yang lebih baik. Dengan mengetahui HPP secara akurat, ibu-ibu dapat
menentukan harga jual yang lebih kompetitif dan strategis, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing produk mereka di pasar lokal maupun regional.

- a—— ‘.‘.'A‘ ; V. \ ‘: ' A /.'a 7 i‘ : .’.( “
Gambar 1. Pemaparan Materi Tentang Penentuan HPP
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Pengetahuan ini menjadi sangat krusial karena sebagian besar dari mereka
sebelumnya belum pernah mendapatkan pelatihan manajerial seperti ini, dan mereka
sering kali hanya mengikuti tren harga di pasar tanpa memperhitungkan struktur biaya
yang sebenarnya (Kanivia & Anggun Puspitarini, 2024; Saputra et al., 2023). Tahapan
penentuan HPP yang diajarkan dalam pelatihan ini meliputi beberapa langkah kunci.
Pertama, peserta diajarkan cara mengidentifikasi dan mencatat semua biaya produksi
secara rinci, termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. Kedua,
mereka diperkenalkan pada metode perhitungan HPP yang sistematis, yang mencakup
semua komponen biaya yang relevan. Ketiga, setelah menghitung total HPP, mereka
diajarkan bagaimana menambahkan margin keuntungan yang wajar, sehingga harga jual
yang ditetapkan dapat memberikan keuntungan yang optimal tanpa kehilangan daya saing
di pasar (Fahriani et al., 2023). Keberhasilan dari pelatihan ini tidak hanya terlihat dari
peningkatan pemahaman para ibu rumah tangga terhadap HPP, tetapi juga dari perubahan
perilaku dalam penetapan harga jual produk mereka. Ibu-ibu yang sebelumnya hanya
mengikuti intuisi kini dapat membuat keputusan berdasarkan data dan perhitungan yang
lebih tepat. Dalam survei evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan, sebanyak 90% peserta
menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menetapkan harga jual
produk mereka setelah memahami konsep HPP secara menyeluruh.

Pelatihan ini sejalan dengan target Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya
pada poin 8, yakni "Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi," dimana peningkatan
kapasitas usaha kecil menengah dapat memberikan kontribusi langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan penentuan harga yang lebih baik dan efisiensi biaya
yang lebih terukur, UMKM yang dikelola oleh ibu rumah tangga ini diharapkan dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha mereka dan berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan di komunitas lokal (Aminda et al., 2024).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan mengenai penentuan
Harga Pokok Penjualan (HPP) berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para
ibu rumah tangga yang mengelola UMKM di Sako, Palembang. Sebelum mengikuti
pelatihan, para peserta lebih banyak menggunakan pendekatan intuisi dalam menentukan
HPP, tanpa memperhitungkan semua komponen biaya seperti bahan baku, tenaga kerja,
dan biaya overhead. Hal ini menyebabkan harga jual yang kurang kompetitif dan
berdampak negatif pada keuntungan usaha. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu
menghitung HPP dengan lebih tepat, mencakup seluruh komponen biaya, serta
menambahkan margin keuntungan yang sesuai. Selain aspek teknis, pelatihan ini juga
memberikan wawasan strategis dalam manajemen usaha jangka panjang. Pelatihan ini
dapat mendorong pengembangan kapasitas UMKM serta meningkatkan perekonomian
lokal (Faried Pratama et al., 2023). Secara keseluruhan, program pelatihan ini memberikan
dampak positif terhadap pengembangan usaha kecil di komunitas Sako. Selain
meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga memperkuat kemampuan manajerial
para ibu rumah tangga pemilik UMKM, yang diharapkan akan terus berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah tersebut.
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